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ABSTRAK

Budi Ramadhon : Perbedaan Efektivitas Service Atas Kaki Bagian Dalam
dan Punggung Kaki Terhadap Kemampuan Service Atlet
Sepak Takraw Olobangau Kabupaten Padang Pariaman
(Expost Facto)

Masalah dalam penelitian ini yaitu belum diketahuinya terdapat
perbedaan Efektivitas antara service atas kaki bagian dalam dan punggung kaki
terhadap kemampuan service Atlet sepak takraw Olobangau Kabupaten Padang
Pariaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui perbedaan
Efektivitas service atas kaki bagian dalam dan punggung kaki terhadap
kemampuan service Atlet sepak takraw Olobangau Kabupaten Padang Pariaman.

Jenis penelitian yaitu Expost Facto yang tergolong pada metode
komparatif. Populasi adalah seluruh Atlet Olobangau Kabupaten Padang Pariaman
yang terdaftar dan aktif mengikuti latihan. Sampel yang diambil dengan teknik
Purposive Sampling, dengan demikian jumlah sampel yaitu 20 orang dan dibagi
menjadi dua kelompok. Jenis penelitian yaitu data primer berasal dari hasil
pengukuran terhadap kemampuan service atas atlet yang terpilih menjadi sampel
dan data sekunder yaitu nama-nama atlet klub Olobangau Kabupaten Padang
Pariaman, yang diperoleh dari pelatih klub. Data dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis data uji – t.

Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan service atas
punggung kaki dengan rata-rata (mean) 32 lebih baik dari pada kaki bagian dalam
dengan rata-rata (mean) 28,4 terhadap kemampuan service Atlet sepak takraw
Olobangau Kabupaten Padang Pariaman dengan uji beda mean atau uji-t, dan
hasil analisis koefisien tersebut diperoleh thitung = 1,95 > 1,7341.
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dimaksud untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka penyelesaian kuliah

tingkat sarjana di Jurusan Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas

Negeri Padang (FIK UNP).

Dalam skripsi ini tidak sedikit permasalahan dan kesulitan yang peneliti

hadapi mulai dari penentuan tema hingga tersusunnya skripsi ini. Berkat

bimbingan, motivasi ,doa, saran, bantuan, dan dukungan berbagai pihak, akhirnya

peneliti dapat menuntaskan skripsi ini. Oleh karena itu, sudah selayaknya peneliti
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan kegiatan yang bermanfaat dan dapat meningkatkan

kesegaran jasmani. Selain untuk memupuk watak, kepribadian, disiplin, dan

sportifitas juga dapat meningkatkan kemampuan daya pikir serta perkembangan

prestasi. Secara fisiologis, olahraga dapat meningkatkan fungsi organ tubuh,

sistem pernapasan, koordinasi syaraf, dan pengaruh sosial serta rohani.

Pencapaian prestasi dalam olahraga bukanlah pekerjaan yang mudah,

dibutuhkan usaha yang maksimal untuk mencapai prestasi tersebut. Oleh karena

itu, diperlukan pembinaan, dan pengembangan olahragawan secara terancang,

berjenjang, dan berkelanjutan. Peningkatan kompetensi sebagai usaha untuk

mencapai prestasi perlu didukung melalui ilmu pengetahuan dan teknologi

keolahragaan suatu bangsa.

Melalui prestasi olahraga bangsa Indonesia bisa dikenal oleh bangsa lain.

Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun

2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional, Pasal 4 tentang dasar, fungsi, dan

tujuan olahraga yaitu:

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan
dan kebugaran jasmani, prestasi kualitas manusia, menanamkan nilai moral
dan akhlak mulia, disiplin, sportivitas, mempererat persaudaraan dan
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasioal,
serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa”.

Salah satu olahraga yang perlu dibina dan ditingkatkan prestasinya adalah

olahraga sepak takraw. Untuk menghasilkan sebuah prestasi dalam sepak takraw,
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dibutuhkan perencanaan dan program latihan yang sistematis, berkelanjutan serta

tujuan yang sudah ditetapkan oleh organisasi (PSTI) atau klub. Selain itu,

diperlukan adanya perhatian yang serius dari pemerintah dan masyarakat.

Sepak takraw ialah olahraga yang memiliki banyak nama atau sebutan.

Jika di Indonesia olahraga ini dikenal dengan nama sepak takraw, maka negara

lain memiliki sebutan yang berbeda. Malaysia dan Thailand menyebut olahraga

ini dengan istilah bola tendang, sedangkan di Filipina olahraga ini disebut sipa, di

Myanmar disebut ching long, dan di Laos disebut dengan istilah kator.

Sepak takraw merupakan salah satu olahraga permainan yang

perkembangannya cukup menggembirakan, khususnya di Sumatra Barat.

Olahraga tersebut banyak digemari kalangan pelajar sampai generasi muda. Hal

tersebut dilihat dari bermunculnya klub-klub sepak takraw baik di lingkungan

sekolah maupun masyarakat, seperti klub sepak takraw Olobangau Kabupaten

Padang Pariaman. Melalui klub-klub tersebut dilakukan pembinaan dan seleksi.

Bagi mereka yang berbakat dibina di Pusat Pendidikan Latihan Olahraga Pelajar

(PPLP), di bawah naungan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Sumatera

Barat. Sehingga kedepannya, dihasilkan atlet-atlet yang berprestasi.

Seorang atlet sepak takraw haruslah mempunyai kemampuan dan

keterampilan yang baik dalam bermain. Kemampuan yang perlu dimiliki oleh

seseorang pemain sepak takraw adalah kemampuan teknik khusus. Penguasaan

terhadap teknik khusus perlu dimiliki dan dilatih dengan baik secara terus

menerus.
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Penguasaan teknik merupakan salah satu modal untuk memenangkan

pertandingan. Dengan kata lain tanpa penguasaan teknik, terutama teknik khusus

tidak mungkin seorang mencapai prestasi yang baik. Penguasaan teknik dalam

permainan sepak takraw sangat penting dimiliki, termasuk atlet sepak takraw klub

Olobangau Kabupaten Padang Pariaman. Teknik yang dimaksud yaitu teknik

khusus. Upaya meningkatkan keterampilan dasar bermain sepak takraw, seorang

atlet berusaha meningkatkan teknik khusus didalam permainan sepak takraw

secara sempurna. Namun, masih ada kekurangan yang sangat menonjol pada atlet

yakni penguasaan teknik khusus.

Service merupakan salah satu teknik khusus yang harus dipelajari

(Zalfendi, 2009 : 133 ). Service merupakan awal mula dan bentuk serangan yang

sudah direncanakan dan diharapkan langsung mendapatkan angka (point) atau

paling kurang dapat membuat pertahanan lawan kewalahan dan tidak dapat

mengatur serangan. Dengan kata lain, service memegang peranan yang sangat

penting dalam menentukan kemenangan dalam suatu pertandingan.

Menurut (Zalfendi, 2009 : 134), service dalam permainan sepak takraw

ada dua jenis, yaitu service bawah dan service atas.

Kemampuan service dalam bermain sepak takraw adalah melakukan

service dengan baik dan mampu melakukan dengan baik dan benar. Service

adalah sebagai serangan pertama dalam mengejar angka (point). Seorang tekong

harus mahir dalam melakukan service yang tepat dan benar.

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan pada Januari 2016 dan

diperkuat oleh penjelasan pembina serta pelatih sepak takraw klub Olobangau
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Kab. Padang Pariaman masih belum optimal dalam melakukan service. Dalam hal

ini, service yang digunakan ialah service atas menggunakan kaki bagian dalam

dan punggung kaki. Hal ini terbukti, dimana seorang tekong sering mengalami

kegagalan dalam melakukan service dan tidak mampu melakukan dengan optimal.

Seperti bola yang disepak menyangkut di net, bola sering keluar dari lapangan

lawan dan lain sebagainya. Namun, pasti ada faktor-faktor lain yang

menyebabkan masalah itu muncul. Secara umum, dibagi kepada faktor internal

dan eksternal.

Faktor internal adalah faktor yang datang dari diri atlet itu sendiri seperti,

bakat, minat, motivasi, kecerdasan, antropometri, dan kondisi fisik. Sedangkan

faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar individu atlet tersebut seperti,

teman latihan, alat latihan, bola, pelatih dan lain-lain. Untuk dapat melakukan

service dengan penempatan bola yang benar, maka yang perlu diperhatikan adalah

kemampuan penguasaan teknik khusus. Service atas yang paling sering dilakukan

oleh atlet sepak takraw ialah menggunakan kaki bagian dalam dan punggung kaki.

Maksud dan tujuan peneliti yaitu memberikan solusi terkait dengan

masalah yang dihadapi klub Olobangau Kabupaten Padang Pariaman dan juga

dapat menambah wawasan bagi peneliti.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, peneliti

mengidentifikasi masalah penelitian pada beberapa faktor internal dan eksternal.

Faktor Internal meliputi bakat, minat, motivasi, kecerdasan, antropometri, dan

kondisi fisik. Bakat adalah kemampuan dasar seseorang untuk belajar dalam



5

tempo yang relatif pendek. Apabila atlet mempunyai bakat yang baik dalam sepak

takraw, maka atlet tersebut akan mudah untuk melakukan service. Kemudian

minat adalah suatu keinginan yang hanya bersifat sementara, apabila rendahnya

minat atlet dalam melakukan latihan maka akan berpengaruh kepada hasil service

yang baik. Motivasi adalah proses untuk mencapai tujuan yang kita inginkan,

apabila motivasi kurang diberikan oleh pelatih maka atlet tersebut akan mudah

patah semangat dalam melakukan service.

Kecerdasan adalah kemampuan mental yang terkait kapasitas untuk

berfikir, merencanakan, dan memecahkan masalah. Seorang atlet dituntut

memiliki kecerdasan saat melakukan service. Karna dengan kecerdasan, atlet

dapat melakukan service dengan baik, sehingga membuat pertahanan lawan

kewalahan.

Kemudian antropometri adalah ilmu yang mempelajari pengukuran

dimensi tubuh manusia (ukuran, berat, volume, dan lain – lain). Jadi, dapat

disimpulkan bahwa antropometri merupakan bagian terpenting dalam memberikan

takaran latihan untuk atlet. Dengan sistem antropometri, kita bisa menentukan

satuan latihan baik itu intensitas, beban latihan, dan durasi sesuai dengan

kemampuan masing-masing atlet untuk menerima perlakuan dalam program

latihan yang dilaksanakan. Setelah dilakukan pengamatan awal, atlet sepak takraw

klub Olobangau Kabupaten Padang Pariaman memiliki tinggi badan 165-170 cm,

berat badan 50-55 kg, otot tungkai atas 45-50 cm, dan otot tungkai bawah 45-50

cm.
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Selain itu, kebugaran jasmani berpengaruh terhadap hasil atlet tersebut

seperti kelenturan, keseimbangan, kekuatan, dan daya tahan. Kelenturan adalah

kemungkinan gerak maksimal yang dapat dilakukan oleh suatu persendian.

Keseimbangan adalah untuk mengontrol dan mempertahankan posisi tubuh.

Kekuatan sebagai kemampuan menggunakan gaya dalam bentuk mengangkat atau

menahan suatu beban. Sedangkan daya tahan adalah kesanggupan bekerja dengan

intensitas tertentu dalam rentangan waktu yang cukup lama, tanpa kelelahan yang

berlebihan. Dengan kebugaran jasmani, diharapkan secara bersamaan dapat

terbangun suatu keterampilan melakukan service dengan baik. Adapun

keterampilan dimaksud adalah keterampilan sepakan dan kemampuan service.

Sepakan adalah keterampilan dalam melakukan service dan mampu

mengarahkan bola ke daerah lawan dengan baik. Sepakan dalam hal ini yakni

menggunakan kaki bagian dalam dan punggung kaki. Service atas dalam

permainan sepak takraw dilakukan dengan dua cara, yang pertama menggunakan

kaki bagian dalam dan punggung kaki.

Penggabungan kondisi fisik yang prima ditambah dengan keterampilan

sepakan dan kemampuan service, diharapkan menghasilkan service yang baik.

Untuk dapat melakukan service dengan kemampuan yang baik dan benar, maka

yang perlu diperhatikan adalah kemampuan penguasaan teknik khusus. Jadi,

diharapkan dengan melakukan service atas menggunakan kaki bagian dalam dan

punggung kaki, nantinya akan terlihat perbedaan antara dua cara tersebut serta

memberi pengaruh terhadap kemampuan service atlet, terutama atlet Olobangau
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Kabupaten Padang Pariaman yang berperan penting terhadap kemampuannya

dalam bermain sepak takraw.

Faktor eksternal meliputi teman latihan, alat latihan, lapangan, bola, dan

pelatih. Apabila atlet tidak merasa nyaman dengan teman latihannya maka dia

akan merasa canggung atau kesulitan untuk melakukan service. Kemudian, jika

alat latihan kurang memadai dalam melakukan latihan service, maka latihan

service tersebut akan susah dikuasai oleh atlet tersebut. Alat latihan yang

dimaksud yakni net, kons, dan lain-lain. Apabila bola hanya sedikit maka susah

bagi atlet untuk melakukan latihan yang diterapkan oleh pelatih. Pelatih yang

berkualitas dan berpengalaman dalam mengarahkan atlet, memotivasi sangat

memberikan pengaruh besar terhadap kemampuan service atlet tersebut.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan ternyata banyak

sekali faktor-faktor yang menyebabkan kemampuan service Atlet Olobangau

Kabupaten Padang Pariaman tidak maksimal seperti yang diharapkan, dan dari

dua jenis service tersebut, maka pada penelitian ini peneliti membatasi masalah

pada service atas kaki bagian dalam, punggung kaki, dan kemampuan service

Atlet sepak takraw Olobangau Kabupaten Padang Pariaman.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka penelitian ini dapat

dirumuskan. Apakah terdapat perbedaan efektivitas antara service atas kaki bagian

dalam dan punggung kaki terhadap kemampuan service Atlet sepak takraw

Olobangau Kabupaten Padang Pariaman?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui perbedaan efektivitas service atas kaki bagian dalam dan punggung

kaki terhadap kemampuan service Atlet sepak takraw Olobangau Kabupaten

Padang Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain untuk:

1. Memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di Fakultas

Ilmu Keolahragaan.

2. Sebagai pedoman bagi pelatih/dosen untuk menentukan tindakan dalam

melatih sepak takraw.

3. Sebagai pedoman bagi atlet untuk intropeksi diri dalam rangka meningkatkan

proses latihan sebagai upaya memperoleh keterampilan bermain sepak takraw

dengan baik.

4. Bagi peneliti dapat memperkaya pengetahuan, tentang hubungan beberapa

komponen teknik dasar dan teknik khusus terhadap keterampilan bermain

sepak takraw.


